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LEMBAR PENGESAHAN 

  

Pedoman Penerimaan Mahasiswa Baru (PMB) Sekolah Tinggi Teologi Bethel 

Indonesia ini telah disusun dan disahkan untuk digunakan sebagai acuan dalam 

pelaksanaan seleksi Penerimaan Mahasiswa Baru pada Program Studi S1 Sarjana 

Teologi, S1 PAK, S2 Magister Teologi, S2 Magister Agama, S2 Magister PAK, S3 

Doktor Teologi & S3 Doktor Ministri  

  

Pedoman ini mencakup ketentuan umum, prosedur pendaftaran, mekanisme seleksi, 

persyaratan kelulusan, dan hal-hal teknis lainnya yang berkaitan dengan penerimaan 

mahasiswa baru.  

  

  

  

  

Mengetahui,              Menyetujui,  

Ketua Yayasan Bethel Indonesia                           Ketua STT Bethel Indonesia  

    

  

  

  

        

Pdt. Kiki Sadrach, M.Th              Dr. Frans Pantan.  

  

  

  

  

Mengesahkan,  

Wakil Ketua Bidang Kemahasiswaan dan Alumni  

  

  

  

  

  

     Dr. Dony Ch. Chandra, MM  

  

Ditetapkan di: Jakarta  

Pada Tanggal: 14 Januari 2021  
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KATA PENGANTAR 

KETUA STT BETHEL INDONESIA  

   

Shalom dalam kasih Kristus & salam E-Christ  

  

Puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa atas berkat dan penyertaan-Nya sehingga 

Pedoman Penerimaan Mahasiswa Baru (PMB) ini dapat diselesaikan dengan baik.  

  

Sekolah Tinggi Teologi Bethel Indonesia sebagai institusi pendidikan teologi yang 

berkomitmen untuk menghasilkan lulusan yang memiliki integritas iman, kompetensi 

akademik, dan karakter pelayan Kristus yang sejati, terus berupaya meningkatkan 

kualitas proses penerimaan mahasiswa baru. Proses seleksi yang ketat dan komprehensif 

dirancang untuk menjaring calon mahasiswa yang memiliki panggilan melayani, 

kesiapan akademik, dan komitmen spiritual yang kuat.  

  

Pedoman ini disusun untuk memberikan informasi yang jelas dan lengkap mengenai 

prosedur, persyaratan, dan mekanisme seleksi penerimaan mahasiswa baru pada tiga 

jenjang pendidikan yang kami tawarkan: Program Sarjana Teologi (S1), Program 

Magister Teologi (S2), dan Program Doktor Teologi (S3). Setiap program dirancang 

dengan standar akademik yang tinggi dan disesuaikan dengan kebutuhan gereja dan 

pelayanan Kristen di Indonesia.  

  

Kami mengundang saudara/i yang merasa terpanggil untuk melayani Tuhan melalui 

pendidikan teologi untuk bergabung dengan kami. Bersama-sama kita akan belajar, 

bertumbuh, dan mempersiapkan diri menjadi pelayan-pelayan Tuhan yang mampu 

memberitakan Injil Kerajaan Allah dan membangun tubuh Kristus.  

  

Kiranya Tuhan memberkati setiap langkah saudara/i dalam proses pendaftaran ini. 

Semoga keputusan untuk menempuh pendidikan teologi di STT Bethel Indonesia adalah 

bagian dari rencana Tuhan yang sempurna bagi kehidupan pelayanan saudara/i.  

  

"Karena itu pergilah, jadikanlah semua bangsa murid-

Ku..." (Matius 28:19)  

  

 

Jakarta, Januari 2021 

Ketua STT Bethel Indonesia  

  

  

 

  

Dr. Frans Pantan  
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BAB I  

PENDAHULUAN  

  

A. Latar Belakang  

Sekolah Tinggi Teologi Bethel Indonesia sebagai lembaga pendidikan teologi tinggi 

yang berkomitmen untuk menghasilkan hamba-hamba Tuhan yang berkualitas, memiliki 

tanggung jawab besar dalam menyeleksi calon mahasiswa yang akan bergabung. 

Penerimaan mahasiswa baru merupakan gerbang awal untuk menjaring individu-

individu yang memiliki panggilan ilahi, komitmen spiritual, dan kesiapan akademik 

untuk menempuh pendidikan teologi.  

  

Proses seleksi yang komprehensif dan terstruktur dirancang untuk memastikan bahwa 

setiap calon mahasiswa yang diterima memiliki potensi untuk berkembang menjadi 

pelayan Tuhan yang efektif, baik dalam pelayanan gerejawi, misi, pendidikan Kristen, 

maupun bidang pelayanan lainnya. Seleksi ini juga bertujuan untuk menjaga standar 

akademik dan spiritual institusi.  

  

Pedoman ini disusun sebagai acuan pelaksanaan Penerimaan Mahasiswa Baru (PMB) 

yang meliputi tiga jenjang pendidikan:  

  

• Program Sarjana Teologi (S1) - untuk menghasilkan sarjana teologi yang 

memiliki pemahaman dasar teologi Pentakosta yang kokoh  

• Program Sarjana PAK (S1) – untuk menghasilkan tenaga guru dan oengajara 

yang memiliki pemahaman dasar PAK yang unggul berbasis Pentakosta  

• Program Magister Teologi (S2) - untuk menghasilkan magister teologi yang 

mampu melakukan penelitian dan pengembangan teologi  

• Program Magister Agama (S2) - untuk menghasilkan Magister Agama yang 

mampu melakukan penelitian dan pengembangan di bidang pelayanan pastora  

• Program PAK (S2) - untuk menghasilkan Magister PAK yang mampu melakukan 

penelitian dan pengembangan pendidikan dan pengajaran PAK   

• Program Doktor Teologi (S3) - untuk menghasilkan doktor teologi yang mampu 

memberikan kontribusi ilmiah bagi perkembangan teologi  

• Program Doktor Ministri (S3) - untuk menghasilkan doktor ministri yang mampu 

memberikan kontribusi ilmiah bagi perkembangan teologi dan pelayanan gerejawi  

  

B. Tujuan Penerimaan Mahasiswa Baru  

Tujuan pelaksanaan Penerimaan Mahasiswa Baru STT Bethel Indonesia adalah:  

1. Menjaring calon mahasiswa yang memiliki panggilan pelayanan yang jelas dan 

komitmen spiritual yang kuat  

2. Menyeleksi calon mahasiswa yang memiliki kemampuan akademik yang 

memadai sesuai dengan jenjang pendidikan yang dituju  

3. Mengidentifikasi potensi dan kapasitas calon mahasiswa dalam bidang teologi 

dan pelayanan  
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4. Memastikan kesesuaian visi, misi, dan nilai-nilai calon mahasiswa dengan 

institusi 5. Menjaga kualitas dan standar akademik institusi  

6. Mempersiapkan calon pelayan Tuhan yang akan melayani di berbagai bidang 

pelayanan Kristen  

  

C. Dasar Hukum  

Pelaksanaan Penerimaan Mahasiswa Baru STT Bethel Indonesia berpedoman pada:  

1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional  

2. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan 

Tinggi  

3. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi tentang Standar 

Nasional Pendidikan Tinggi  

4. Statuta STT Bethel Indonesia  

5. Peraturan Akademik STT Bethel Indonesia  

6. Keputusan Ketua STT Bethel Indonesia tentang Penerimaan Mahasiswa Baru  

  

  

BAB II  

MEKANISME PENERIMAAN MAHASISWA BARU  

  

A. Jadwal Pelaksanaan  

  

No Kegiatan Waktu 

1  Pengumuman dan Sosialisasi PMB  1 - 15 Januari  

2  Pendaftaran Online  15 Januari - 15 Maret  

3  Verifikasi Berkas  16 - 25 Maret  

4  Pengumuman Peserta Lolos Administrasi  28 Maret  

5  Tes Psikotes  5 April  

6  Tes Potensi Akademik  6 April  

7  Tes Pengetahuan Umum & Alkitab  7 April  

8  Tes TOEFL (S2 & S3)  12 April  

9  Pengumpulan Resensi Buku (S2 & S3)  Paling lambat 12 April  

10  Wawancara  19 - 30 April  
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11  Rapat Pleno Penilaian  12 Mei  

12  Pengumuman Hasil Seleksi  14 Mei  

13  Registrasi Ulang Mahasiswa Baru  21- 31 Juli  

14  PPMB  28 – 31 Juli  

15  Perkuliahan Dimulai  04 Agustus  

  

Catatan: Jadwal dapat berubah sewaktu-waktu sesuai dengan kebijakan institusi. 

Setiap perubahan jadwal akan diinformasikan melalui website resmi dan email peserta.  

  

B. Alur Pendaftaran  

Proses pendaftaran calon mahasiswa baru dilakukan secara online melalui website 

resmi STT Bethel Indonesia dengan langkah-langkah sebagai berikut:  

  

1. Mengakses Website PMB  

Calon mahasiswa mengakses website https://pmb.sttbi.ac.id/dan membuat akun 

pendaftaran  

  

2. Mengisi Formulir Online  

Mengisi formulir pendaftaran online dengan data yang lengkap dan benar  

  

3. Mengunggah Dokumen  

Mengunggah seluruh dokumen persyaratan dalam format PDF atau JPG (maksimal 

2 MB per file)  

  

4. Pembayaran Biaya Pendaftaran  

Melakukan pembayaran biaya pendaftaran sebesar:  

o S1: Rp    500.000,-  

o S2: Rp    750.000,-  

o S3: Rp 1.000.000,-  

  

5. Verifikasi Berkas  

Tim panitia melakukan verifikasi kelengkapan dan keabsahan berkas  

  

6. Pengumuman Lolos Administrasi  

Peserta yang lolos administrasi akan menerima nomor ujian dan informasi jadwal 

tes melalui email  

 

7. Mengikuti Seluruh Tahapan Tes  

Peserta wajib mengikuti seluruh tahapan tes sesuai jadwal yang ditentukan  
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8. Pengumuman Hasil Akhir  

Hasil akhir seleksi diumumkan melalui website dan email peserta  

  

C. Persyaratan Administrasi  

1. Program S1 (Sarjana Teologi)  

Calon mahasiswa Program S1 harus memenuhi persyaratan sebagai berikut:  

a. Beragama Kristen dan memiliki komitmen untuk melayani Tuhan  

b. Lulusan SMA/SMK atau sederajat dengan nilai rata-rata minimal 7.0  

c. Usia maksimal 45 tahun pada saat pendaftaran  

d. Memiliki surat rekomendasi dari Pendeta/Penggemban jemaat minimal 2 surat  

e. Aktif dalam pelayanan gereja minimal 1 tahun  

f. Sehat jasmani dan rohani  

g. Berkelakuan baik (SKCK)  

  

Dokumen yang harus diunggah:  

• Pas foto 4x6 background merah (digital)  

• Fotokopi KTP/Kartu Identitas yang masih berlaku  

• Fotokopi Ijazah dan Transkrip Nilai SMA/SMK (dilegalisir)  

• Fotokopi Akte Kelahiran  

• Fotokopu Akte Baptis  

• Surat Keterangan Catatan Kepolisian (SKCK)  

• Surat Keterangan Sehat dari Dokter  

• Essay motivasi pelayanan (500-1000 kata)  

• Formulis B – Surat Rekomendasi Gereja  

• Formulir C – Surat Pernyataan Calon Mahasiswa  

  

2. Program S2 (Magister Teologi)  

Calon mahasiswa Program S2 harus memenuhi persyaratan sebagai berikut:  

a. Beragama Kristen dan memiliki komitmen untuk melayani Tuhan  

b. Lulusan S1 Teologi/PAK/Umum dari institusi terakreditasi  

c. Usia maksimal 55 tahun pada saat pendaftaran  

d. Memiliki pengalaman pelayanan minimal 2 tahun  

e. Memiliki sertifikat TOEFL minimal 450 atau IELTS 5.0 (atau mengikuti tes 

TOEFL institusi)  

f. Sehat jasmani dan rohani  

g. Berkelakuan baik (SKCK)  

  

Dokumen yang harus diunggah:  

• Pas foto 4x6 background merah (digital)  

• Fotokopi KTP/Kartu Identitas yang masih berlaku  

• Fotokopi Ijazah dan Transkrip Nilai S1 (dilegalisir)  

• Fotokopi Sertifikat TOEFL/IELTS (jika ada)  

• Surat Keterangan Catatan Kepolisian (SKCK)  
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• Surat Keterangan Sehat dari Dokter  

• Surat Rekomendasi dari Gereja dan/atau Institusi (minimal 2 surat)  

• Surat Keterangan Pengalaman Pelayanan  

• Curriculum Vitae (CV) lengkap  

• Proposal penelitian awal (outline tesis - 3-5 halaman)  

• Resensi buku teologi (akan dijelaskan di Bab III)  

  

3. Program S3 (Doktor Teologi)  

Calon mahasiswa Program S3 harus memenuhi persyaratan sebagai berikut:  

a. Beragama Kristen dan memiliki komitmen untuk mengembangkan ilmu 

teologi  

b. Lulusan S2 Teologi dari institusi terakreditasi dengan IPK minimal 3.0  

c. Usia maksimal 55 tahun pada saat pendaftaran  

d. Memiliki publikasi ilmiah (jurnal/buku) minimal 2 artikel  

e. Memiliki sertifikat TOEFL minimal 500 atau IELTS 5.5 (atau mengikuti tes 

TOEFL institusi)  

f. Sehat jasmani dan rohani  

g. Berkelakuan baik (SKCK)  

  

Dokumen yang harus diunggah:  

• Pas foto 4x6 background merah (digital)  

• Fotokopi KTP/Kartu Identitas yang masih berlaku  

• Fotokopi Ijazah dan Transkrip Nilai S1 dan S2 (dilegalisir)  

• Fotokopi Sertifikat TOEFL/IELTS (jika ada)  

• Surat Keterangan Catatan Kepolisian (SKCK)  

• Surat Keterangan Sehat dari Dokter  

• Surat Rekomendasi dari Promotor/Dosen/Akademisi (minimal 2 surat)  

• Curriculum Vitae (CV) lengkap dengan daftar publikasi  

• Fotokopi publikasi ilmiah (minimal 2 artikel)  

• Proposal disertasi lengkap (15-20 halaman)  

• Resensi buku teologi tingkat lanjut (akan dijelaskan di Bab III)  

  

PENTING: Seluruh berkas yang diunggah harus asli dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Pemalsuan dokumen akan berakibat pada diskualifikasi dan 

tindakan hukum.  

  

BAB III  

TAHAPAN SELEKSI  

  

Proses seleksi penerimaan mahasiswa baru STT Bethel Indonesia dirancang secara 

komprehensif untuk mengukur berbagai aspek kemampuan calon mahasiswa, meliputi 

aspek psikologis, akademik, spiritual, dan motivasi pelayanan. Setiap jenjang 

pendidikan memiliki tahapan yang disesuaikan dengan kebutuhan kompetensi lulusan.  

A. Tes Psikotes  
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Tujuan: Mengukur kondisi psikologis, kepribadian, dan kesiapan mental calon 

mahasiswa dalam menempuh pendidikan teologi dan pelayanan.  

  

Berlaku untuk: Semua jenjang (S1, S2, S3)  

  

Durasi: 120 menit  

Aspekyang Diukur:  

1. Tes Kepribadian  

o Integritas dan kejujuran  

o Stabilitas emosi  

o Kemampuan beradaptasi  

o Motivasi berprestasi  

o Kepemimpinan dan kerja sama  

2. Tes Kecerdasan (IQ) 

o Kemampuan verbal  

o Kemampuan numerik  

o Kemampuan logika  

o Kemampuan spasial  

3. Tes Minat dan Bakat   

o Kesesuaian dengan bidang teologi  

o Orientasi pelayanan  

o Kemampuan interpersonal  

4. Tes Kesehatan Mental  

o Ketahanan terhadap stres   

o Kematangan emosional  

o Kemampuan mengatasi masalah  

  

Metode Pelaksanaan:  

• Tes dilakukan secara tertulis di kampus STT Bethel Indonesia / online  

• Menggunakan instrumen psikotes standar yang valid dan reliabel  

• Hasil tes bersifat rahasia dan hanya digunakan untuk kepentingan seleksi  

  

Penilaian:  

• Bobot: 15% dari total nilai seleksi  

• Nilai minimal untuk lulus: 60/100  

• Peserta dengan indikasi gangguan psikologis berat akan diberikan rekomendasi 

khusus  

  

B. Tes Potensi Akademik (TPA)  

  

Tujuan: Mengukur kemampuan akademik dan potensi intelektual calon mahasiswa 

dalam berpikir analitis, logis, dan sistematis.  
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Berlaku untuk: Semua jenjang (S1, S2, S3)  

  

Durasi: 150 menit  

  

Standar Penilaian:  

Jenjang Nilai Minimal Bobot 

S1  450  20%  

S2  500  20%  

S3  550  20%  

  

Catatan: Skala nilai TPA adalah 200-800. Peserta yang tidak mencapai nilai minimal 

tidak dapat melanjutkan ke tahap berikutnya.  

  

C. Tes Pengetahuan Umum  

Tujuan: Mengukur wawasan dan pengetahuan calon mahasiswa tentang berbagai 

bidang yang relevan dengan studi teologi dan konteks pelayanan.  

Berlaku untuk: Semua jenjang (S1, S2, S3)  

Durasi: 90 menit  

 Penilaian:  

• Sistem penilaian: Benar (+1), Salah (0), Tidak dijawab (0)  

• Nilai maksimal: 100  

• Nilai minimal untuk lulus:  

o S1: 60  

o S2: 65  

o S3: 70  

• Bobot: 15% dari total nilai seleksi  

 

D. Tes Pengetahuan Alkitab  

Tujuan: Mengukur pemahaman dasar calon mahasiswa terhadap Alkitab, doktrin 

Kristen, dan teologi praktis sebagai fondasi untuk studi teologi lebih lanjut.  

Berlaku untuk: Semua jenjang (S1, S2, S3)  

  

Durasi: 120 menit  

Penilaian:  

• Nilai minimal untuk lulus:  

o S1: 65  

o S2: 70 o   

o S3: 75  

• Bobot: 25% dari total nilai seleksi  
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Tes Pengetahuan Alkitab merupakan tes dengan bobot tertinggi karena menjadi 

indikator utama kesiapan calon mahasiswa dalam studi teologi.  

  

E. Tes TOEFL (Khusus S2 dan S3)  

Tujuan: Mengukur kemampuan bahasa Inggris calon mahasiswa S2 dan S3 yang 

diperlukan untuk membaca literatur teologi, menulis karya ilmiah, dan mengikuti 

diskusi akademik tingkat pascasarjana.  

  

Berlaku untuk: Program S2 dan S3  

  

Durasi: 115 menit  

  

Format Tes: TOEFL ITP (Institutional Testing Program) atau setara  

  

Struktur Tes:  

Section Jumlah Soal Waktu 

Listening Comprehension  50 soal  35 menit  

Structure and Written Expression  40 soal  25 menit  

Reading Comprehension  50 soal  55 menit  

  

Persyaratan Skor TOEFL:  

Jenjang Skor Minimal Kategori 

S2  450  Intermediate  

S3  500  Advanced Intermediate  

  

Ketentuan Khusus:  

1. Sertifikat TOEFL Eksternal 

o Calon mahasiswa dapat menggunakan sertifikat TOEFL yang masih 

berlaku (maksimal 2 tahun) 

o Jenis TOEFL yang diterima: TOEFL ITP, TOEFL iBT, IELTS 

o Konversi skor: 

▪ TOEFL iBT: 45-46 (S2), 61-62 (S3)  

▪ IELTS: 5.0 (S2), 5.5 (S3) 

2. Tes TOELF Institusi  

o Calon mahasiswa yang belum memiliki sertifikat wajib mengikuti tes 

TOEFL yang diselenggarakan institusi  
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o Biaya tes sudah termasuk dalam biaya pendaftaran  

o Hasil tes TOEFL institusi hanya berlaku untuk keperluan seleksi PMB  

3. Program Matrikulasi Bahasa Inggris  

o Calon mahasiswa dengan skor TOEFL di bawah standar minimal dapat 

diterima dengan syarat mengikuti program matrikulasi  

o Program matrikulasi dilaksanakan sebelum perkuliahan reguler dimulai 

o  Durasi: 3 bulan (intensif)  

o Peserta matrikulasi wajib mencapai skor minimal pada akhir program  

  

Penilaian:  

• Skor TOEFL tidak dihitung dalam persentase total nilai seleksi  

• Berfungsi sebagai syarat wajib (passing grade)  

• Calon mahasiswa yang tidak mencapai skor minimal tidak dapat diterima 

kecuali mengikuti program matrikulasi  

  

F. Resensi Buku Teologi (Khusus S2 dan S3)  

Tujuan: Mengukur kemampuan calon mahasiswa pascasarjana dalam membaca kritis, 

menganalisis, dan mengevaluasi karya teologi sebagai keterampilan dasar penelitian 

teologis.  

Berlaku untuk: Program S2 dan S3  

Batas Pengumpulan: Paling lambat 12 April 2025 (bersamaan dengan tes TOEFL)  

  

Ketentuan Umum:  

1. Pemilihan Buku  

o Calon mahasiswa memilih 1 (satu) buku teologi dari daftar yang disediakan  

o  Daftar buku akan diberikan saat pengumuman lolos administrasi  

o Buku berbahasa Inggris atau Indonesia  

o Minimal 200 halaman  

2. Format Resensi  

o Panjang: 2000-3000 kata (S2), 3000-4000 kata (S3)  

o Font: Times New Roman 12pt  

o Spasi: 1.5  

o Margin: 3cm (kiri), 2cm (kanan, atas, bawah)  

o Format file: PDF  

o Sistem sitasi: Turabian atau APA 7th edition  

  

Struktur Resensi:  

A. Identitas Buku (10%)  

• Judul lengkap buku  

• Nama penulis (dengan latar belakang singkat)  

• Penerbit, tahun terbit, jumlah halaman  

• ISBN  

B. Ringkasan Isi (30%)  
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• Tesis utama penulis  

• Ringkasan setiap bab secara komprehensif  

• Argumen-argumen utama yang dikemukakan  

• Metodologi yang digunakan penulis  

C. Analisis Kritis (40%)  

• Kekuatan dan kelemahan argumen penulis  

• Kontribusi buku terhadap bidang teologi  

• Perbandingan dengan pandangan teolog lain  

• Evaluasi metodologi dan pendekatan penulis  

• Implikasi teologis dari tesis penulis  

D. Relevansi Kontekstual (15%)  

• Relevansi buku untuk konteks Indonesia  

• Aplikasi praktis dalam pelayanan gereja  

• Kontribusi untuk pengembangan teologi lokal  

E. Kesimpulan dan Rekomendasi (5%)  

• Kesimpulan umum tentang buku  

• Rekomendasi pembaca yang sesuai  

• Rating (opsional)  

Contoh Daftar Buku untuk Resensi:  

Untuk S2:  

1. Gordon Fee - "Paul, the Spirit, and the People of God"  

2. N.T. Wright - "Surprised by Hope"  

  

Untuk S3:  

1. Karl Barth - "Church Dogmatics" (volume pilihan)  

2. Wolfgang Vondey - "Pentecostal Theology"  

  

Kriteria Penilaian:  

Aspek Bobot 

Pemahaman isi buku  30% 

Kemampuan analisis kritis  35% 

Kemampuan sintesis dan evaluasi  20% 

Struktur dan sistematika penulisan  10% 

Penggunaan bahasa dan tata tulis ilmiah  5% 

   

Penilaian:  

• Nilai maksimal: 100  

• Nilai minimal untuk lulus:  

o S2: 70 o   
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o S3: 75  

• Bobot: 15% dari total nilai seleksi  

  

PLAGIARISME: Resensi yang terbukti plagiat akan langsung didiskualifikasi. 

Seluruh resensi akan diperiksa menggunakan software anti-plagiarisme.  

  

G. Wawancara  

Tujuan: Menggali lebih dalam tentang panggilan pelayanan, motivasi, komitmen 

spiritual, rencana studi, dan kesiapan calon mahasiswa dalam menempuh pendidikan 

teologi.  

  

Berlaku untuk: Semua jenjang (S1, S2, S3)  

  

Durasi: 30-45 menit per peserta  

  

Tim Pewawancara:  

• Ketua Program Studi atau wakilnya  

• Wakil Ketua Bidang Kemahasiswaan  

  

Aspek yang Dinilai:  

1. Panggilan dan Motivasi Pelayanan (30%)  

• Kesadaran akan panggilan Tuhan  

• Pengalaman rohani yang membentuk panggilan  

• Visi dan misi pelayanan pribadi  

• Kesesuaian antara panggilan dengan pilihan program studi  

2. Kehidupan Spiritual dan Karakter (25%)  

• Kedewasaan rohani  

• Disiplin spiritual (doa, membaca Alkitab, dll)  

• Integritas dan karakter Kristiani  

• Keterlibatan dalam persekutuan/gereja lokal  

• Kemampuan mengatasi konflik spiritual  

3. Pengalaman Pelayanan (20%)  

• Jenis dan durasi pelayanan yang pernah dilakukan  

• Pencapaian dalam pelayanan  

• Tantangan yang dihadapi dan cara mengatasinya  

• Pembelajaran dari pengalaman pelayanan  

4. Rencana Akademik dan Penelitian (15%)  

• Minat bidang studi spesifik  

• Rencana penelitian (khusus S2 dan S3)  

• Pemahaman tentang kurikulum program studi  

• Target pencapaian akademik  

5. Kemampuan Komunikasi dan Argumentasi (10%)  

• Kejelasan dalam menyampaikan gagasan •  Kemampuan berpikir kritis  

• Kemampuan berargumentasi secara logis  



16 

 

• Sikap saat berdiskusi  

  

Contoh Pertanyaan Wawancara:  

Untuk Semua Jenjang:  

1. Ceritakan tentang panggilan Tuhan dalam hidup Anda untuk melayani  

2. Bagaimana pengalaman rohani Anda membentuk keputusan untuk belajar 

teologi?  

3. Apa visi pelayanan Anda 5-10 tahun ke depan?  

4. Jelaskan pengalaman pelayanan yang paling berkesan bagi Anda  

5. Bagaimana Anda mengatasi tantangan dalam pelayanan?  

6. Mengapa Anda memilih STT Bethel Indonesia?  

Khusus S2:  

1. Jelaskan proposal penelitian yang Anda ajukan  

2. Mengapa topik tersebut penting untuk diteliti?  

3. Bagaimana penelitian Anda akan berkontribusi bagi gereja?  

4. Siapa teolog yang paling mempengaruhi pemikiran Anda?  

Khusus S3:  

1. Jelaskan gap penelitian yang Anda identifikasi dalam proposal disertasi  

2. Apa kebaruan (novelty) dari penelitian yang akan Anda lakukan?  

3. Bagaimana penelitian Anda akan berkontribusi bagi perkembangan teologi? 4. 

Diskusikan metodologi penelitian yang akan Anda gunakan  

5. Apa rencana publikasi ilmiah Anda selama studi?  

Sistem Penilaian:  

• Setiap pewawancara memberikan nilai 0-100  

• Nilai akhir adalah rata-rata dari semua pewawancara  

• Nilai minimal untuk lulus: 70  

• Bobot: 20% dari total nilai seleksi (S1 dan S2), 25% (S3) Tips untuk 

Wawancara:  

• Datang 15 menit sebelum jadwal (opsi: online)  

• Berpakaian rapi dan sopan  

• Bawa dokumen pendukung (portofolio pelayanan, sertifikat, dll)  

• Bersikap jujur dan terbuka  

• Tunjukkan antusiasme dan kesungguhan  

• Siapkan pertanyaan untuk tim pewawancara  

  

  

BAB IV 

KRITERIA KELULUSAN  

  

A. Persyaratan Lulus Seleksi  

  

Calon mahasiswa dinyatakan LULUS seleksi penerimaan mahasiswa baru apabila 

memenuhi seluruh kriteria berikut:  
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1. Kriteria Umum (Semua Jenjang)  

  

Komponen Bobot Nilai Minimal 

Tes Psikotes  15%  60  

Tes Potensi Akademik (TPA)  20%  Lihat tabel per jenjang  

Tes Pengetahuan Umum  15%  Lihat tabel per jenjang  

Tes Pengetahuan Alkitab  25%  Lihat tabel per jenjang  

Wawancara  20%  70  

TOTAL  95%  -  

  

2. Kriteria Khusus S2 dan S3  

Komponen Bobot S2 Bobot S3 Nilai Minimal 

Komponen Umum (A.1)  80%  75%  -  

Resensi Buku  15%  15%  70 (S2), 75 (S3)  

Wawancara (disesuaikan)  5%  10%  70  

TOTAL  100%  100%  -  

  

Catatan: Tes TOEFL (S2 & S3) merupakan syarat wajib terpisah, bukan bagian dari 

perhitungan persentase.  

  

3. Passing Grade per Jenjang  

Jenjang 
Nilai Akhir  

Minimal 

TPA 

Minimal 

TOEFL 

Minimal 

S1  70.00  450  -  

S2  75.00  500  450  

S3  80.00  550  500  
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4. Ketentuan Tambahan  

  

1. Kelengkapan Dokumen  

Seluruh dokumen persyaratan harus lengkap dan terverifikasi kebenarannya  

2. Kehadiran Tes  

Calon mahasiswa wajib mengikuti SELURUH tahapan tes. Ketidakhadiran 

pada salah satu tes tanpa alasan yang dapat dipertanggungjawabkan 

mengakibatkan diskualifikasi  

3. Rekomendasi Psikolog  

Hasil psikotes harus mendapat rekomendasi "layak" dari psikolog. Calon 

mahasiswa dengan indikasi masalah psikologis serius dapat ditolak meskipun 

nilai lainnya memenuhi syarat  

4. Kuota Penerimaan  

Jumlah mahasiswa yang diterima disesuaikan dengan daya tampung program studi:  

▪ S1: Maksimal 60 mahasiswa  

▪ S2: Maksimal 30 mahasiswa  

▪ S3: Maksimal 15 mahasiswa  

Jika jumlah peserta yang memenuhi syarat melebihi kuota, maka diambil 

berdasarkan ranking nilai tertinggi  

  

5. Daftar Tunggu  

Calon mahasiswa yang nilainya hampir mencapai passing grade dapat dimasukkan 

dalam daftar tunggu dan akan dipertimbangkan jika ada slot kosong  

  

B. Persyaratan Tidak Lulus Seleksi  

Calon mahasiswa dinyatakan TIDAK LULUS seleksi penerimaan mahasiswa baru 

apabila memenuhi salah satu atau lebih kondisi berikut:  

1. Tidak Memenuhi Nilai Minimal  

▪ Nilai akhir total di bawah passing grade yang ditentukan untuk masing-masing 

jenjang  

▪ Tidak mencapai nilai minimal pada salah satu komponen tes yang bersifat 

eliminatif:  

- TPA di bawah standar minimal  

- Tes Pengetahuan Alkitab di bawah 65 (S1), 70 (S2), 75 (S3)  

- Wawancara di bawah 70  

2. Masalah Administrasi  

▪ Dokumen tidak lengkap atau tidak dapat diverifikasi  
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▪ Terdapat pemalsuan dokumen atau data  

▪ Tidak memenuhi persyaratan administrasi dasar (usia, ijazah, dll)  

▪ Tidak melakukan pembayaran biaya pendaftaran  

3. Ketidakhadiran dalam Tes  

▪ Tidak mengikuti salah satu atau lebih tahapan tes tanpa alasan yang dapat 

dipertanggungjawabkan  

▪ Terlambat lebih dari 15 menit pada saat tes dimulai  

▪ Tidak mengikuti wawancara sesuai jadwal yang ditentukan  

4. Pelanggaran Etika dan Integritas  

▪ Terbukti melakukan kecurangan dalam tes (menyontek, menggunakan alat bantu 

yang tidak diizinkan, dll)  

▪ Plagiarisme dalam resensi buku atau proposal penelitian  

▪ Memberikan informasi palsu dalam formulir pendaftaran atau wawancara  

▪ Berperilaku tidak sopan atau mengganggu proses seleksi  

5. Masalah Psikologis  

▪ Hasil psikotes menunjukkan indikasi gangguan psikologis berat yang dapat 

menghambat studi  

▪ Mendapat rekomendasi "tidak layak" dari psikolog  

▪ Menunjukkan tanda-tanda ketidakstabilan emosional yang serius dalam 

wawancara  

6. Tidak Memenuhi Syarat Khusus (S2 dan S3)  

▪ Skor TOEFL di bawah standar minimal dan tidak bersedia mengikuti program 

matrikulasi  

▪ Nilai resensi buku di bawah standar minimal  

▪ Proposal penelitian (S2) atau disertasi (S3) dinilai tidak layak untuk 

dikembangkan  

7. Melebihi Kuota  

▪ Memenuhi passing grade namun tidak masuk dalam ranking sesuai kuota yang 

tersedia  

▪ Tidak lolos seleksi perangkingan berdasarkan nilai tertinggi  

  

CATATAN PENTING:  

Keputusan Tim Seleksi bersifat FINAL dan tidak dapat diganggu gugat. Peserta 

yang tidak lulus tidak dapat mengajukan banding, namun dapat mendaftar ulang 

pada periode penerimaan berikutnya.  

  

8. Sanksi bagi Pelanggar  

Calon mahasiswa yang terbukti melakukan pelanggaran serius seperti pemalsuan 

dokumen atau plagiarisme akan:  

▪ Didiskualifikasi secara permanen  

▪ Tidak diperkenankan mendaftar kembali di masa mendatang  

▪ Dilaporkan kepada pihak berwenang jika terbukti melanggar hukum  
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9. Informasi Hasil Seleksi  

Pengumuman hasil seleksi akan disampaikan melalui:  

▪ Papan Pengumuman  

▪ Website resmi STTBI  

▪ Email pribadi peserta  

▪ SMS/WhatsApp ke nomor yang terdaftar  

  

Peserta yang tidak lulus dapat meminta surat keterangan hasil seleksi (tanpa rincian 

nilai) untuk keperluan administratif.  

  

BAB V  

PENUTUP  

  

Pedoman Penerimaan Mahasiswa Baru STT Bethel Indonesia ini disusun sebagai 

acuan bagi seluruh pihak yang terlibat dalam proses seleksi, baik panitia penyelenggara 

maupun calon mahasiswa. Pedoman ini dirancang untuk memastikan proses seleksi 

yang adil, transparan, objektif, dan sesuai dengan visi-misi institusi dalam 

menghasilkan lulusan yang berkualitas.  

Proses seleksi yang komprehensif ini diharapkan dapat menjaring calon-calon 

pelayan Tuhan yang tidak hanya memiliki kemampuan akademik yang baik, tetapi juga 

panggilan yang jelas, karakter yang matang, dan komitmen spiritual yang kuat. Setiap 

tahapan seleksi dirancang untuk menilai aspek-aspek penting yang akan menunjang 

keberhasilan calon mahasiswa dalam menempuh pendidikan teologi dan pelayanan di 

masa depan.  

Kami mengundang saudara/i yang merasa terpanggil untuk melayani Tuhan 

melalui pendidikan teologi untuk bergabung dengan keluarga besar STT Bethel 

Indonesia. Bersama-sama kita akan belajar, bertumbuh dalam iman, dan 

mempersiapkan diri menjadi pelayan-pelayan Tuhan yang efektif bagi kemajuan 

Kerajaan Allah.  

Pedoman ini dapat mengalami perubahan dan penyesuaian sesuai dengan 

perkembangan kebijakan institusi. Setiap perubahan akan diinformasikan secara resmi 

melalui website dan media komunikasi resmi STT Bethel Indonesia.  

Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah 

berkontribusi dalam penyusunan pedoman ini. Kiranya Tuhan memberkati setiap 

langkah kita dalam proses penerimaan mahasiswa baru ini, dan semoga STT Bethel 

Indonesia dapat terus menghasilkan lulusan-lulusan yang menjadi berkat bagi gereja 

dan masyarakat.  

  

"Karena itu, saudara-saudaraku yang kekasih, berdirilah teguh, jangan goyah, dan 

giatlah selalu dalam pekerjaan Tuhan! Sebab kamu tahu, bahwa dalam persekutuan 

dengan Tuhan jerih payahmu tidak sia-sia."  

(1 Korintus 15:58)  
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Informasi Kontak  

PANITIA PENERIMAAN MAHASISWA BARU  

Alamat:  

Sekolah Tinggi Teologi Bethel Indonesia  

Jl. Petamburan IV No 5  

Jakarta, 10260  

Telepon: (021) 5367 - 9464  

WhatsApp: +62 813-8892-0117  

Email: pmb@sttbethel.ac.id  

Website: www.sttbethel.ac.id  

Instagram: 

@sttbethel_official 

Facebook: STT Bethel 

Indonesia Jam 

Pelayanan:  

Senin - Jumat: 08.00 - 16.00 WIB  

Sabtu, Minggu & Hari Libur: Tutup  

  

LAMPIRAN  

Lampiran 1: Formulir Pendaftaran 

Online Formulir pendaftaran dapat 

diakses melalui:  

https://pmb.sttbi.ac.id/  

  

  

Lampiran 2: Surat 

Rekomendasi Formulir A, B, 

C dapat diakses melalui:  

https://pmb.sttbi.ac.id/  
  

https://pmb.sttbi.ac.id/
https://pmb.sttbi.ac.id/
https://pmb.sttbi.ac.id/
https://pmb.sttbi.ac.id/

